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ABSTRAK 
Al-ZarnujiiadalahiseorangiulamaiklasikidalamipendidikaniIslamiyangihidupidiimasa kejayaan 
Islam, idikenal iluas imelalui ikaryanya, iTa'lim ial-Muta’allim. iKarya iini imenekankan 
ipentingnya ipendidikan isebagai isarana iinteraksi iyang ijelas idan iefektif iantara iguru 
idan imurid iuntuk imencapai itujuan ipembelajaran. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk 
imemahami ipemikiran iAl-Zarnuji iterkait ipola ihubungan iguru-murid iyang iterdapat 
idalam iTa’lim ial-Muta’allim iserta irelevansinya idengan ikondisi ipendidikan isaat iini. 
iPenelitian iini imenggunakan imetode ikepustakaan iatau ilibrary iresearch, idengan 
imenelaah ikitab iTa'lim ial-Muta’allim isebagai isumber iutama idan ididukung ioleh 
iberbagai iliteratur itambahan. iPenelitian iini ibersifat ikualitatif idan imenggunakan 
ipendekatan ideskriptif. iHasil ikajian imenunjukkan ibahwa iAl-Zarnuji imenekankan 
ipentingnya iguru imemiliki ikarakter ibaik, isikap ilembut, ikasih isayang, idan istrategi 
imengajar iyang iefektif. iMenurutnya, idalam iupaya imeningkatkan ikualitas ipendidikan, 
iaspek imoralitas iharus idijaga idengan itetap imempertimbangkan iaspek iintelektualitas. 
Kata ikunci: iHubungan iGuru-Murid, iAl-Zarnuji, iKitab iTa'lim ial-Muta’allim 

 
ABSTRACT 

Al-Zarnuji iwas ia iclassical ischolar iin iIslamic ieducation iwho ilived iin ithe iglory idays iof 
iIslam, iwidely iknown ithrough ihis iwork, iTa'lim ial-Muta'allim. iThis iwork iemphasizes ithe 
iimportance iof ieducation ias ia imeans iof iclear iand ieffective iinteraction ibetween 
iteachers iand istudents ito iachieve ilearning igoals. iThis iresearch iaims ito iunderstand iAl-
Zarnuji's ithoughts iregarding ithe ipattern iof iteacher-student irelationships icontained iin 
iTa'lim ial-Muta'allim iand iits irelevance ito icurrent ieducational iconditions. iThis iresearch 
iuses ia ilibrary iresearch imethod, iby iexamining ithe ibook iTa'lim ial-Muta'allim ias ithe 
imain isource iand isupported iby ivarious iadditional iliterature. iThis iresearch iis 
iqualitative iand iuses ia idescriptive iapproach. iThe iresults iof ithe istudy ishow ithat iAl-
Zarnuji iemphasizes ithe iimportance iof iteachers ihaving igood icharacter, igentle iattitudes, 
icompassion, iand ieffective iteaching istrategies. iAccording ito ihim, iin ian ieffort ito 
iimprove ithe iquality iof ieducation, ithe imoral iaspect imust ibe imaintained iwhile istill 
iconsidering ithe iintellectual iaspect. 
Key iwords: iTeacher-Student iRelationship, iAl-Zarnuji, iBuku iTa'lim ial-Muta'allim 
 
PENDAHULUAN 

Al-Zarnuji iadalah iseorang iulama ipendidikan iIslam iyang ihidup idi iera iAbbasiyah 
idan idikenal isebagai isalah isatu itokoh iklasik idalam idunia ipendidikan. iIa iterkenal 
idengan ikaryanya iyang imonumental, iTa'lim ial-Muta'allim, iyang imerupakan isatu-
satunya ikaryanya iyang imasih iada ihingga ikini, imeskipun iketenaran inama idan 
ibiografinya itidak isepopuler ikitab itersebut. iKitab iini ierat ikaitannya idengan ilingkungan 
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ipendidikan iklasik iseperti ipesantren idan imadrasah, iyang ihingga ikini imasih 
imenggunakan idan imempraktikkan inilai-nilai ipendidikan iyang iada idi idalamnya. iNilai-
nilai idalam iTa'lim ial-Muta'allim idianggap isebagai ipanduan ietis idalam ibelajar, idi imana 
imurid imaupun iguru iberupaya imendidik itanpa ipamrih, imemandang ipendidikan 
isebagai ipengabdian ikepada iAllah.1 

Dalam iTa'lim ial-Muta'allim, iAl-Zarnuji isecara iimplisit imenyinggung itentang 
iinteraksi iantara iguru idan imurid, iterutama ipada ibab iIV itentang ipenghormatan 
iterhadap iilmu idan ipengajarnya. iIa imenekankan ibahwa iseorang ipencari iilmu itidak 
iakan imemperoleh imanfaat itanpa imemuliakan iilmu, ipengajarnya, idan imenghormati 
iguru. iMengikuti ipanduan iini, imurid idiharapkan imenjaga ihubungan iharmonis idengan 
iguru idi idalam idan iluar ipembelajaran. iAl-Zarnuji imenyarankan ietika iseperti itidak 
imelampaui iguru idalam iberjalan, itidak imendahului iberbicara isebelum idiizinkan, idan 
imenjaga ikesabaran iketika imenunggu iguru.2 

Hubungan iguru-murid isangat imenentukan ikeberhasilan iproses ibelajar. iMeski 
imateri ipelajaran idan imetode ipengajaran ibaik, ihubungan iyang itidak iharmonis idapat 
imenghambat ihasil iyang idiinginkan.3 iSayangnya, ihubungan iguru-murid isaat iini 
imengalami iperubahan iakibat ipengaruh iekonomi, iyang imengakibatkan: i(a) imerosotnya 
ikedudukan iguru, i(b) iberkurangnya ipenghormatan imurid iterhadap iguru, idan i(c) 
irendahnya iapresiasi iterhadap itugas imengajar.4 

Banyak istudi iyang imembahas ipemikiran iAl-Zarnuji, iseperti iadab imurid iterhadap 
iguru iatau imetode ipendidikan. iNamun, ipenelitian iini isecara ikhusus imengkaji ipola 
ihubungan iguru-murid idalam iTa'lim ial-Muta’allim. iSebagaimana idikemukakan ioleh 
iHusain idan iAshraf, isaat iini ikedudukan iguru idi idunia iIslam icenderung imenurun, idi 
imana iguru idipandang ihanya isebagai ipegawai iyang idiberi igaji.5 iHal iini imenciptakan 
ijarak iantara iguru idan imurid, iberbeda idengan imasa ilampau. iKarena iitu, ipenelitian iini 
iberfokus ipada ipola ihubungan iguru-murid iyang idirumuskan iAl-Zarnuji. 

Penelitian iini imenggunakan imetode ilibrary iresearch iatau istudi ipustaka imurni, idi 
imana ikitab iTa'lim ial-Muta'allim imenjadi isumber iutama, iserta isumber isekunder idari 
ibuku iilmiah idan ipenelitian iterkait. iData idianalisis imenggunakan imetode ideduktif, 
iinduktif, idan ianalisis ideskriptif iholistik. iAnalisis ideskriptif ibertujuan imenggambarkan 
ihubungan iguru-murid isebagaimana idiungkapkan idalam iTa'lim ial-Muta'allim, isedangkan 
ianalisis iholistik imempertimbangkan ikeseluruhan ivisi iAl-Zarnuji idalam ikonteks 
izamannya. iDengan ipendekatan iini, ipenelitian iberupaya imemahami iesensi ipemikiran 
iAl-Zarnuji iterkait ipola ihubungan iguru-murid iyang iharmonis. 

 
 
 

                                                 
1
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Syaefudin Zuhri (ed), Pesantren Masa Depan, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2009), h. 172 
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LITERATURE RESEARCH 
Untuk imemberikan iGambaran iyang ijelas itentang ipenelitian iterdahulu iyang 

irelevan imaka idapat idikemukakan iberikut iadalah ibeberapa iliteratur iterkait pola 
ihubungan iguru imurid dalam ikitab ita’lim ial-muta’allim (Studi iAnalisis iPemikiran iAl-
Zarnuji) dapat dikaji beberapa literatur researchnya antara lain: Pertama, "Pembinaan 
Karakter Berdasarkan Kitab Ta'lim al-Muta'allim".6 Artikel ini membahas relevansi kitab 
Ta'lim al-Muta'allim dalam membentuk karakter peserta didik. Studi menunjukkan 
hubungan guru-murid berbasis nilai kejujuran, hormat, dan keberkahan ilmu. Kedua, 
"Relevansi Pemikiran Al-Zarnuji di Era Digital".7 Penelitian ini mengkaji bagaimana nilai adab 
dalam kitab ini dapat diimplementasikan pada era digital untuk memperkuat hubungan etis 
antara guru dan murid. Ketiga, "Etika Belajar dalam Perspektif Kitab Ta'lim al-Muta'allim".8 
Studi ini mengeksplorasi adab belajar yang disarankan Al-Zarnuji, termasuk penghormatan 
terhadap guru dan ilmu sebagai fondasi utama pendidikan. Keempat, "Relasi Guru-Murid 
dalam Perspektif Pendidikan Islam".9 Artikel ini menyoroti pentingnya hubungan harmonis 
guru-murid untuk keberhasilan proses pendidikan sesuai dengan ajaran Ta'lim al-Muta'allim. 
Kelima, "Implementasi Nilai-Nilai Kitab Ta'lim al-Muta'allim di Pesantren".10 Penelitian ini 
membahas penerapan ajaran Al-Zarnuji dalam meningkatkan akhlak santri melalui hubungan 
adab dan keberkahan ilmu. Keenam, "Pola Interaksi Guru-Murid dalam Pendidikan Islam 
Tradisional".11Penelitian ini membahas pola hubungan guru dan murid berbasis kitab Ta'lim 
al-Muta'allim yang menekankan penghormatan sebagai inti proses belajar. Ketujuh, 
"Perspektif Al-Zarnuji dalam Pendidikan Karakter".12 Studi ini menemukan bahwa kitab ini 
relevan untuk membentuk karakter berbasis nilai spiritual dan moral, penting untuk 
pendidikan modern. Kedelapan, "Adab Guru dan Murid dalam Kitab Ta'lim al-Muta'allim".13 
Artikel ini mengeksplorasi konsep adab antara guru dan murid sebagai landasan 
keberhasilan pendidikan. Kesembilan, "Relevansi Kitab Ta'lim al-Muta'allim dalam 
Pendidikan Era Milenial".14 Penelitian ini membahas bagaimana ajaran Al-Zarnuji dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan di era milenial. Kesepuluh,  "Konsep Pendidikan 
Al-Zarnuji dalam Membentuk Harmoni Guru dan Murid".15 Artikel ini menjelaskan bahwa 
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2020, h. 89-98 
10

 Nurul Hidayah, "Implementasi Nilai-Nilai Kitab Ta'lim al-Muta'allim di Pesantren," Pesantren Studies, Vol. 
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No. 2, 2021, h. 50-62. 
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hubungan guru-murid berbasis kitab Ta'lim al-Muta'allim dapat menciptakan harmoni dalam 
pembelajaran.  

 
HASIL iDAN iPEMBAHASAN  
1. Fungsi iGuru iMenurut iAl-Zarnuji i 

Al-Zarnuji, idalam ikitab iTa’lim ial-Muta’allim, itidak imembahas isecara ilangsung 
ikarakteristik iseorang iguru. iNamun, ikita idapat imemahami ikonsepnya imengenai isosok 
iguru imelalui inasihat iyang iia iberikan ibagi ipelajar idalam imemilih iguru. iMenurut iAl-
Zarnuji, iguru iyang iideal iadalah iyang imemiliki iilmu imendalam i(alim), iketakwaan 
i(wira’i), idan ilebih iberpengalaman iatau itua i(asann), iyang iberarti iberwawasan iluas 
idan imemiliki ipengalaman ibaik isecara iteori imaupun ipraktik. 

Para isarjana iyang imenelaah ipemikiran iAl-Zarnuji imenyimpulkan ibahwa 
ikarakteristik iguru iyang iia iusulkan imeliputi ikecerdasan iintelektual, ikebersihan ihati, 
ikedewasaan, idan ikesabaran. iDalam ikonteks ipendidikan imodern, iguru iyang ialim 
idapat idiartikan isebagai isyarat iintelektual, iwira’i isebagai iprasyarat imoral, idan 
iketeladanan isebagai ibagian idari ikesalehan iyang idapat idijadikan ipanutan ioleh isiswa. 
iPengalaman iseorang iguru imencerminkan ikematangan iyang iterbentuk idari 
ipembelajaran iyang ipanjang. 

Syarat-syarat iyang idiajukan iAl-Zarnuji iberhubungan ierat idengan iperan iseorang 
iguru idalam ipendidikan. iIa imenekankan ibahwa iseorang iguru iharus imemiliki ikekuatan 
ispiritual iyang imendukung ipembentukan ikepribadian imurid. iSelain iitu, iAl-Zarnuji 
imelihat iguru isebagai imitra iyang imembimbing imurid, iserta imenekankan ipentingnya 
ikerja isama idan imusyawarah idalam iproses ibelajar. iNasihatnya imengingatkan iagar 
imurid imenyerahkan ipilihan iilmu ikepada iguru, ikarena iguru imemiliki ipengalaman ilebih 
idalam imemilih iilmu iyang isesuai idengan isifat idan ikarakter imurid. iPrinsip iini isejalan 
idengan iteori ipendidikan imodern, iseperti iyang idikemukakan iJohn iDewey, ibahwa 
iseorang iguru iyang iberdedikasi iakan imengarahkan imuridnya iberdasarkan ipengalaman 
idan ipotensi imanfaat iuntuk imasa idepan. 

Fungsi iguru iyang ilain idikehendaki ioleh iAl-Zarnuji iadalah ifungsi isebagai imitra 
imurid idalam ibelajar idi imana iguru isebagai ipembimbing idan imurid isebagai iorang 
iyang idibimbing. iDari ifungsi iini iterdapat iprinsip ikerja isama idan ibermusyawarah 
idalam ikegiatan ibelajar. iPernyataan itentang ifungsi iini idapat idipahami idari inasehat 
ibeliau i“sebaiknya iorang iyang imencari iilmu ijanganlah imemilih iberbagai iilmu iatas 
ipilihannya isendiri. iTetapi iserahkanlah isemua ipada iguru ikarena iguru isudah 
iberpengalaman ibanyak imengenai imemilih iilmu, idi isamping isudah imengetahui imana 
iilmu iyang ibaik idan isesuai idengan iwatak idan itabiat imereka.”16 

Tugas iguru, imenurut iAl-Zarnuji, imerupakan ibentuk ipengabdian imulia iyang 
imembimbing imurid idalam ipengembangan ijiwa, ihati, idan iakal iuntuk imencapai 
ikemandirian idan itanggung ijawab. iKriteria iguru iseperti iyang idijelaskan ioleh iAl-Zarnuji 
imasih irelevan isaat iini idalam imeningkatkan ikualitas iguru, isehingga imereka itidak 
ihanya iberfungsi isebagai ipengajar iyang imenyampaikan imateri itetapi ijuga isebagai 
ipanutan idan ifigur iorang itua ibagi imurid-muridnya. 

 
 

                                                 
16

 Ibid,. h. 16 
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2. Status iMurid iMenurut iAl-Zarnuji i 
Dalam ikitab iTa’lim ial-Muta’allim, iAl-Zarnuji imenggunakan iistilah ithalibul iilmi 

iuntuk imenyebut imurid, iyaitu iorang iyang imencari iilmu. iPosisi imurid idalam imenuntut 
iilmu, imenurut iAl-Zarnuji, isebaiknya idilandasi iniat iyang itulus ikarena iAllah, ibertujuan 
iuntuk imemperoleh ikebahagiaan iakhirat, imenghilangkan ikebodohan idalam idiri, idan 
imenjaga iajaran iIslam.17 iSelain iitu, imurid idianjurkan iuntuk ibermusyawarah idengan 
iorang iyang iberilmu iketika imemulai ibelajar iatau imenghadapi ipersoalan ibesar idan 
ikompleks. iAnjuran iini iberkaitan idengan isyarat-syarat ipenting iyang idisebutkan iuntuk 
ikesuksesan idalam imenuntut iilmu.18 

Syarat-syarat itersebut itercermin idalam isyair iAli ibin iAbi iThalib, iyang imenyebut 
ibahwa iilmu ihanya idapat idiperoleh ijika imemenuhi ienam ihal: “Perlu idiketahui ibahwa 
iilmu itidak ibisa ididapat ikecuali idengan imemenuhi ienam isyarat, iyang iakan isaya 
ijelaskan isecara isingkat, iyaitu: ikecerdasan, iketekunan, ikesabaran, ibekal, ibimbingan 
iguru, idan iwaktu iyang ipanjang.” 

Dengan ikata ilain, imenurut iAl-Zarnuji, iseorang imurid iadalah isosok iyang iberusaha 
imeraih ikemuliaan imelalui iilmu iyang idipelajari idari iseorang iguru. iIlmu imemberikan 
ikedudukan itinggi idi isisi iAllah imaupun idi itengah imasyarakat. iProses imemperoleh iilmu 
iini imembutuhkan iupaya iyang iserius, imotivasi ikuat, ikesabaran idalam imenjalani iwaktu 
ibelajar iyang ipanjang, iserta idukungan ifasilitas idan ibekal iyang imemadai iuntuk 
imencapai ihasil ibelajar iyang ioptimal. 
3. Kontekstualisasi iPemikiran iAl-Zarnuji iTentang iPola iHubungan iGuru iMurid i 

Salah isatu iprinsip ipendidikan iyang idisepakati ioleh isosiolog, ipsikolog, idan ipara 
iahli ipendidikan iadalah ipentingnya imempererat ihubungan iantara ipendidik idan ipeserta 
ididik. iTujuan idari ihubungan iyang ikuat iini iadalah iuntuk imemastikan iinteraksi 
ipendidikan iberlangsung isecara ioptimal, isehingga iproses ipembentukan ipengetahuan, 
ikarakter, idan imoral idapat itercapai idengan ibaik.19 i i 

Para iahli ipendidikan iIslam isepakat ibahwa iprinsip idasar iedukatif iyang ipenting 
iadalah ibahwa ibuku iatau ikitab itidak ibisa imenggantikan iperan iguru idalam iproses 
ipengajaran. iHal iini imenunjukkan ipenolakan iterhadap ipandangan iyang imenganggap 
ibuku isebagai ipengganti iguru. iDalam idunia ipendidikan, iterutama ipendidikan iIslam, 
iposisi iseorang iguru isangat idihormati. iAhmad iTafsir imenjelaskan ibahwa ipenghargaan 
iIslam iterhadap iguru ibegitu itinggi, ibahkan imenempatkan iguru idi iposisi iyang ihampir 
isetara idengan iNabi idan iRasul, ikarena iguru isenantiasa iterkait idengan iilmu 
ipengetahuan. i 

Pandangan iini imempengaruhi ihubungan iantara iguru idan imurid ipada imasa 
iklasik, idi imana idiyakini ibahwa iguru imembawa imisi iNabi iMuhammad isebagai iutusan 
iAllah, idengan imemiliki ikelebihan ispiritual iseperti ikaramah idan isebagai ipenyalur 
iberkah. iOleh ikarena iitu, imurid idiharapkan iuntuk imemberikan ipenghormatan ipenuh 
imelalui iketundukan idan ikepatuhan ikepada iguru.20 

                                                 
17

 Al-Zarnuji, Syarah Ta’lim al-Muta’alim, (Indonesia CV. Karya Insan, t.th.), h. 10 
18

 Ibid. h. 14 
19

 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam Kaidah-Kaidah Dasar, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya; 2012), h. 363  

20
 Zamakhsari Dlofier, Tradisi Pesantren( Studi Tentangg Pandangan Hidup Kyai), (Jakarta: LP3ES, 2002), h. 
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Untuk imemahami ihubungan isosial iantara iguru idan imurid idalam ikonteks 
ipemikiran iAl-Zarnuji, imenurut iAwaluddin idalam itesisnya, ihal iini idapat idilihat idari 
ipernyataan iAl-Zarnuji iyang imenekankan iperlunya ipeserta ididik iuntuk iberperilaku 
itertentu isaat iberinteraksi idengan iguru. iTuntutan itersebut iberkaitan idengan 
ipelaksanaan ietika ipeserta ididik idalam imenghormati iilmu idan imenjaga imartabat iilmu. 
iPenghormatan idan ipenghargaan itertinggi iterhadap ikedudukan ipendidik idigambarkan 
imelalui iilmu idan ipenekanan ipada inilai ipentingnya iilmu itersebut.21 Hubungan iguru 
imurid idalam ikontek ipemikiran iAl-Zarnuji idapat idigambarkan isebagai iberikut i: i 

 
 

 
 
 
 
 

 
 
 

Pernyataan iyang ipaling ipenting idalam ipembahasan iini iadalah iyang idikemukakan 
ioleh iAl-Zarnuji idalam ibab isebelumnya, iyang imenyatakan ibahwa i"sesungguhnya iguru 
iyang imengajarkan iseorang imurid, imeskipun ihanya isatu ihuruf idalam ihal iagama, imaka 
idia idihukum isebagai ibapak idalam iagama.".”22 iKonsep iyang idiajukan ioleh iAl-Zarnuji 
iini isejalan idengan iteori iCrow iand iCrow, iyang imenyatakan ibahwa iorang itua 
imerupakan iguru ipertama ibagi ianaknya, idan ihubungan iantara iguru idan imurid 
imemiliki ikesamaan idengan ihubungan iantara iorang itua idan ianak.23 iPendapat iini 
imengarah ipada ipentingnya iperasaan idan isikap iguru iyang isejalan idengan iharapan 
iorang itua iterhadap ianaknya. iKedua ibelah ipihak, ibaik iguru imaupun imurid, iperlu 
imenyadari iposisi iini iagar itercipta ikeseimbangan iantara ihak idan ikewajiban iyang 
itercermin idalam isikap ipribadi imasing-masing. iHubungan iini imenggambarkan 
ikedekatan isecara ipsikologis iantara iguru idan imurid. 

Menurut iDr. iZakiah iDaradjat, iada ibeberapa iunsur ipenting iyang iperlu 
diperhatikan idalam imasalah ibelajar, iantara ilain: 
a. Semangat idan ikesiapan iuntuk ibelajar 
b. Meningkatkan iminat imurid 
c. Mendorong itumbuhnya isikap idan ibakat iyang ibaik 
d. Mengelola iproses ibelajar imengajar 
e. Dampak ipembelajaran idan iimplementasinya idalam ikehidupan inyata 
f. Hubungan iantar imanusia idalam iproses ibelajar imengajar.24 i 

 

                                                 
21

Awaluddin Pimay, Konsep Pendidik Dlam Islam, (Studi Komparatif Atas Pandangan al-Ghozali dan al-
Zarnuji), (Semarang : Tesis Program Paska Sarjana IAIN Walisongo; 2009), h. 81   

22
 Al-Zarnuji dalam Ibrahim bin Ismain, Syarah Ta’lim al-Muta’alim, (Indonesia CV. Karya Insan, t.th.),, h. 17   

23
 Crow and Crow dalam HM. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan 

Keluarga., Op. Cit., h. 138   
24

 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, , (Jakarta, Bulan Bintang; 2002), h. 21-23   
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Dalam ibukunya iKecerdasan iRuhani,25 iToto iTasmara imenjelaskan ibahwa ibertakwa 
idan ibertanggung ijawab iberarti iberusaha ikeras iuntuk imenjalankan ikewajiban 
i(amanah), isehingga imenghasilkan ikinerja iyang iterbaik. iUntuk imenjadi iguru iyang iideal, 
iseorang iguru iharus idapat imenyeimbangkan ikecerdasan iintelektual idengan ikecerdasan 
irohaniah, iyaitu idengan imenjunjung itinggi inilai ikejujuran, ibertanggung ijawab iterhadap 
itugas iyang idiemban, iserta imemiliki iketakwaan iyang itinggi ikepada iAllah iSWT. iGuru 
iyang iideal ijuga iharus imeneladani iakhlak iRasulullah iSAW, imenjadikan ikepribadiannya 
isebagai iinspirasi idan imotivasi iyang ikuat iuntuk imeningkatkan imutu idan 
imemberdayakan ikualitas iorang ilain, ikhususnya imurid. 

Sifat idan isikap iyang iharus idimiliki iseorang iguru iberkaitan idengan iposisinya 
isebagai ifigur iorang itua ibagi ipara imuridnya, isebagaimana iyang idijelaskan ioleh iSyeh 
iAl-Zarnuji, idalam iproses ipendidikan iyang ilebih iluas. iPendidikan itidak ihanya itentang 
ipengembangan ipengetahuan idan iketerampilan imurid, itetapi ijuga imencakup 
ipemahaman iperan iyang itepat, ihubungan isesama imanusia, ikasih isayang, irasa ipercaya 
idiri, iserta ipembentukan ibakat, ikepribadian, idan iakhlak iyang ibaik. 

Al-Zarnuji imembagi isikap idan iperilaku imurid iterhadap iguru imenjadi idua isituasi: 
ipertama, idalam ikegiatan ibelajar imengajar idi ikelas, idan ikedua, idalam ihubungan iyang 
iberlangsung idi iluar ikelas. iInti idari isikap iyang idianjurkan ioleh iAl-Zarnuji iadalah iagar 
imurid iselalu imenghiasi idiri idengan iakhlak idan isikap iyang iutama, isebagai isarana 
iuntuk imempermudah idalam imenuntut iilmu iserta imeraih imanfaat idari iperjalanan 
iilmu itersebut, iyaitu idengan itawadhu' idan imenjunjung itinggi ietika. 

Pesan iini imerupakan itujuan iutama idari iberbagai inasihat iSyeh iAl-Zarnuji ikepada 
ipara ipenuntut iilmu, iyang imemberikan iaturan inormatif idan ipedoman isikap isebagai 
ietika iyang iharus idipegang ioleh imurid idalam imenghormati idan imenjaga ihubungan 
idengan iguru imereka. iHal iini imenjadi ipedoman ietika idalam iproses ibelajar. iSeperti 
iyang idijelaskan isebelumnya, ibeberapa idi iantaranya iadalah: i"tidak iberjalan idi idepan 
iguru, itidak iduduk idi itempat iduduk iguru i(jika iberdekatan iharus iada ijarak isekitar 
isebusur ipanah), itidak imendahului ibicara isebelum imendapat iizin idari iguru, idan itidak 
imengajukan ipertanyaan isaat iguru isedang itidak idalam ikeadaan ibaik i(tidak 
iberkenan).”26 iSerta isyair iyang idikutip idari iSayyidina iAli iKarromallahu iWajhah, iyang 
itertulis idalam ibab iII idi iatas, iyang iintinya iadalah i” iHak iseorang iguru iitu iharus idijaga 
ioleh isetiap iorang iIslam imelebihi isegala ihak, isebagai ibalasan imemuliakan iguru, iamat 
ipantas iapabila idiberi iseribu idirham.” iSalah isatu iprinsip idasar idalam ihubungan iini 
iadalah irasa ihormat imurid ikepada igurunya, idengan irasa icinta iguru iterhadap 
imuridnya. i i 

Menurut iAl-Zarnuji, ibelajar iadalah iibadah iinternal iyang isangat ipenting idalam 
ikonteks ireligius, idi imana isegala ihal iterkait iilmu iselalu idiukur imelalui ietika ibaik idan 
iburuk. iEtika iyang idisarankan ioleh iAl-Zarnuji imemiliki ipengaruh ibesar idan ikonsekuensi 
idalam iinteraksi iantara iguru idan imurid, ibaik idi idalam imaupun idi iluar ikelas. 

Selain iitu, idalam isistem ipengajaran idi ikelas, ikondisi iumum idan isuasana ikelas 
iyang iefektif isangat imempengaruhi ikelancaran iproses ibelajar imengajar iserta ikualitas 
ipembelajaran. iEtika-etika iyang itelah idisebutkan iterkait ierat idengan iterciptanya ikelas 
iyang ikondusif. iMisalnya, iposisi iduduk iyang itidak iteratur ibisa imengganggu iinteraksi 

                                                 
25

 K.H. Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah, (Jakarta: Gema Insani, 2001), h. 197 
26

 Al-Zarnuji dalam Syeh Ibrahim bin Isma’il, Op.Cit, h. 17  
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iantara iguru idan imurid iyang itidak iefektif, iserta imurid iyang imenginterupsi isaat iguru 
isedang imenjelaskan imateri. iMenghentikan ipembicaraan iguru iakan imengganggu 
ikonsentrasi iguru idalam imenyampaikan imateri. iOleh ikarena iitu, imurid iharus ifokus 
idan itidak imenyela iagar imateri iyang idisampaikan idapat iditerima idengan ibaik. 

Mengenai ipemahaman iumum iterhadap isyair iyang idikutip ioleh iAl-Zarnuji itentang 
ipenghormatan imurid iterhadap iguru, ihal iini imemberikan ikesan ibahwa iusaha iseorang 
iguru iharus idihargai ioleh imurid. iNamun, iseperti iyang itelah idijelaskan isebelumnya, ihal 
iini ijuga iberkaitan idengan ikewajiban imurid iterhadap iguru idan ipenghormatan iorang 
itua imurid ikepada iguru idi iluar isituasi iformal. iIni iadalah iupaya iuntuk imembangun 
ihubungan iyang iharmonis idan iakrab isebagai ibentuk irasa iterima ikasih idan 
ipenghargaan iatas ijasa iserta iwaktu iyang itelah idikorbankan ioleh iguru idalam imendidik 
idan imembimbing ianak-anak imereka idi isekolah. iUngkapan iterima ikasih iini ibiasanya 
idiwujudkan idalam ibentuk ipemberian, ibaik iberupa iuang imaupun imateri ilainnya. 

Konsep iini ilebih imenekankan ipentingnya ikeikhlasan idalam iaktivitas imengajar. 
iPada imasa iawal iIslam, ipengajaran idianggap isebagai ikewajiban iagama, isehingga 
imelaksanakan itugas imengajar idilakukan itanpa ipamrih. iNamun, ikeikhlasan iini itidak 
iboleh idianggap isebagai isesuatu iyang istatis. iK.H. iBisri iMusthofa imenjelaskan ibahwa 
ipersepsi iikhlas isebagai iamal ibaik iyang idilakukan idemi imengharap iridha iAllah itidaklah 
itepat, ikarena ikeikhlasan itidak idatang ibegitu isaja, imelainkan imuncul iketika iseseorang 
imerasa ipuas idengan ihasil iusaha iyang itelah idilakukan. iInilah ifaktor iyang isering 
idiabaikan idalam ituntutan iterhadap ikeikhlasan. 

Berdasarkan ipemikiran itersebut, ijelas ibahwa iAl-Zarnuji imemandang itugas 
iseorang iguru isebagai itugas iyang imulia idan isuci. iOleh ikarena iitu, iguru idiperbolehkan 
imenerima igaji isebagai iimbalan iatas ijasanya, iuntuk imenjaga ikehormatan idiri idan 
imemenuhi ikebutuhan ihidupnya, ibukan iuntuk imenumpuk ikekayaan iatau imengikuti 
ihawa inafsu iduniawi. iDalam ihal iini, iguru itidak iboleh imenyalahgunakan iilmunya idemi 
ikepentingan ipribadi idan imelupakan iamanat ikeilmuan iyang idiemban, iserta 
imengabaikan inorma-norma iAllah idalam itindakannya. 

Dengan idemikian, idapat idisimpulkan ibahwa ihubungan iguru idengan imurid 
imenurut iAl-Zarnuji itidak ihanya iterjalin idalam ikonteks ipengajaran idi isekolah, itetapi 
ijuga iharus idibangun idengan ibaik idi iluar ilingkungan iformal. iHubungan iini imelibatkan 
isilaturrahmi iantara iguru, imurid, idan iorang itua imurid, iyang iterjalin iatas idasar 
ikesadaran idan irasa icinta isebagai ibentuk ipenghormatan iterhadap ijasa idan inilai iilmu 
iyang idimiliki ioleh iguru. iMembangun ihubungan iantara iguru idan iorang itua imurid ijuga 
iberkontribusi ipada ikeberhasilan ipembelajaran imurid idi isekolah, ikarena iorang itua 
idapat imemantau iperkembangan ianaknya imelalui iguru. 

Oleh ikarena iitu, idapat idisimpulkan ibahwa ipenghormatan idan ipengagungan 
imurid iterhadap iguru, imenurut iAl-Zarnuji, itercermin idalam isikap idan iperilaku isosial 
iyang ididasarkan ipada itawadlu’ idan imenjunjung itinggi ietika, iserta ipenghormatan 
idalam ibentuk imateri. iPenghormatan isecara imateri ipada imasa ilalu idiberikan ioleh 
imurid isecara ilangsung ikepada iguru, isementara isaat iini ipenghormatan itersebut 
idiwakili ioleh iinstitusi, ikarena iprofesi iguru ikini iberada idi ibawah itanggung ijawab 
ilembaga ipendidikan, ibaik inegeri imaupun iswasta. iOleh ikarena iitu, ilatihan ijiwa isangat 
idiperlukan iuntuk imemperkuat idan imelatih idiri iagar imemiliki ibudi ipekerti iyang ibaik.27 

                                                 
27

 Fachrudin HS, Membentuk Moral Bimbingan al-Qur’an, (Jakarta: Bina Aksara, 2005), h. 75    
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iTujuan idari ipembiasaan iini iadalah iagar itindakan iyang iberasal idari iakhlak iyang ibaik 
idapat idirasakan isebagai isuatu ikepuasan idan ikebahagiaan ibagi ipelakunya.28 iSeperti 
ihalnya iseseorang iyang itawadhu iakan imerasakan ikenikmatan idalam imerendahkan 
idirinya. iAkhlak imulia iyang idihargai ioleh iagama itidak iakan idapat imeresap ike idalam 
ihati iseseorang ijika iia itidak imembiasakan idirinya idengan ikebiasaan iyang ibaik. 

Poin-poin iyang idisampaikan ioleh iAl-Zarnuji idi iatas imerupakan ipedoman iuntuk 
imembentuk ipola ihubungan iantara iguru idan imurid. iNamun, idalam ipenerapannya idi 
ikonteks isekarang, ihal itersebut itidak ibisa iditerima ibegitu isaja isecara iharfiah. 
iSebaliknya, inilai-nilai idan ipesan iyang iterkandung idalam iaturan-aturan itersebut iharus 
idiambil isecara imendalam. iJika idipahami isecara ilangsung idan itanpa ipertimbangan, 
imaka iakan imemberikan ikesan ibahwa ihubungan iantara iguru idan imurid isangat 
iterbatas idan ikurang iinteraktif, idengan iguru iyang idiposisikan isangat itinggi idan iharus 
idihormati, isementara imurid iberada idalam iposisi ilemah idan iterbelenggu ioleh 
ituntutan iyang imutlak, iyang ibertentangan idengan iprinsip ipendidikan iIslam. 

Namun, iuntuk imembina ihubungan iyang ibaik iantara iguru idan imurid, inilai-nilai 
ietika isangat ipenting isebagai idasar. iDengan ietika, imanusia imemiliki inilai idan 
imartabat. iHubungan iantara iguru idan imurid iharus idekat, idengan idasar isaling 
imemberi idan imenerima. iNamun, ikedekatan itersebut itidak iberarti itanpa ibatas, iyang 
imengabaikan inilai-nilai ietika idan ikesopanan idalam ihubungan isosial. iJika ihubungan 
itersebut itidak imengindahkan ietika, ibisa imengakibatkan ihilangnya ikewibawaan iguru idi 
ihadapan imurid, iserta imenurunnya irasa ihormat imurid iterhadap iguru. iDengan 
idemikian, inilai-nilai ietika iyang idiajarkan ioleh iAl-Zarnuji imemberikan ikontribusi 
isignifikan idalam imembentuk ipola ihubungan iyang iharmonis idan ietis. 

Dari iuraian idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa ipemikiran iAl-Zarnuji itentang 
ihubungan iguru-murid imengarah ipada ipola ihubungan iyang isama-sama ibertujuan 
iuntuk imencapai ipendidikan. iDalam ihubungan iini, itidak iada iotoritas imutlak idari iguru 
iterhadap imurid, imelainkan ihubungan iyang ibersifat idemokratis. iDengan ikata ilain, 
ietika imemainkan iperan ipenting idalam ihubungan iantara iguru idan imurid. iTujuan 
iutama idalam iproses ipengajaran iadalah imenciptakan isaling ipengertian iyang ibaik 
iantara iguru idan imurid. iPosisi imurid idalam ihal iini iadalah iuntuk ibelajar idengan 
ipenuh ikesenangan, idengan imemperoleh imanfaat idari ipengetahuan iyang idimiliki ioleh 
iguru. 

Selain iitu, ietika iguru iterhadap isiswa imencakup itanggung ijawab iuntuk 
imemberikan ihak idan ikewajiban. iHak imurid imeliputi imendapatkan ipengajaran iyang 
ibaik, idihargai ipendapatnya, iserta ihak iuntuk ibertanya idan imenyampaikan 
ipandangannya. iDengan idemikian, isikap ietis iguru iterhadap imurid iseharusnya 
imencerminkan ikepribadian iseorang ipendidik isejati, iyakni iseorang iyang ialim, iberbuat 
iwara', ipenyantun, idan isabar. 

Dalam idunia ipendidikan isaat iini, ikedudukan iguru itetap idihormati isebagai itenaga 
iprofesional iyang imemiliki iilmu, inamun ikewirausahaan, ikesalehan, idan iketeladanan 
iseperti iyang imenjadi iprasyarat idalam ipendidikan iklasik itidak ilagi imenjadi ituntutan 
iyang imutlak. iMeskipun idemikian, iini itidak iberarti ibahwa ihubungan iantara iguru idan 
imurid idalam ipendidikan isaat iini itidak idiperhatikan idengan iserius. iHubungan itersebut 
itetap imenjadi ifaktor iyang isangat ipenting idalam imenentukan ikeberhasilan ipendidikan. 

                                                 
28

 Bimbingan Untuk Mencapai Tingkat Mu’min, (Bandung: CV. Diponegoro, 2004), h. 515  
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iHanya isaja, ituntutan imoral idan ietika idalam ihubungan iini itidak iseketat iyang iberlaku 
ipada izaman ipendidikan idulu, ihal iini idisebabkan iadanya ipengaruh imaterialisme idalam 
ipendidikan imasa ikini. 

Nasihat-nasihat iyang idisampaikan ioleh iAl-Zarnuji ilebih iberfokus ipada ietika 
ireligius iyang, imenurutnya, isangat idiperlukan isebagai ikomponen ipenting idalam 
imencapai ikeberhasilan ipendidikan. iDalam ikonteks ipendidikan isaat iini, ipenekanan 
ipada ietika ireligius iini isangat irelevan idengan itujuan ipendidikan inasional iyang 
itertuang idalam iUndang-Undang iNo. i20 iTahun i2003, iBab iIII, iPasal i3. iPasal itersebut 
imenyatakan ibahwa itujuan ipendidikan inasional iadalah iuntuk imembentuk: 
a. Pribadi iyang iberiman idan ibertaqwa ikepada iTuhan iYang iMaha iEsa 
b. Manusia iyang iberakhlak imulia, isehat, ikreatif, idan imandiri 
c. Warga inegara iyang idemokratis idan ibertanggung ijawab29 i i i i 

Di isisi ilain, iAzyumardi iAzra imengungkapkan ibahwa iterdapat iupaya iuntuk 
imenghidupkan ikembali iwacana itentang ipendidikan ibudi ipekerti, iyang idilakukan ioleh 
iberbagai ipihak iseperti iDepdiknas idan iBadan iPertimbangan iPendidikan iNasional 
i(BPPN). iMereka imembahas imasalah ipendidikan ibudi ipekerti i(akhlak) idan ikemudian 
imengeluarkan ipedoman iterkait ipendidikan ibudi ipekerti. iHasil iperumusan iyang 
idilakukan ioleh iDepdiknas idan iDepag i(2000) imenyimpulkan ibahwa ipendidikan ibudi 
ipekerti itidak iharus idiajarkan isebagai imata ipelajaran iterpisah, imelainkan isebagai 
ibagian idari iprogram ipendidikan iyang iterpadu. iProgram iini imemerlukan ipenerapan 
iperilaku, iketeladanan, ipembiasaan, ibimbingan, iserta ipenciptaan ilingkungan iyang 
imendukung, iyang idiintegrasikan ike idalam isemua imata ipelajaran idan iprogram 
ipendidikan, iseperti iPendidikan iAgama idan iPPKN.30 i 

Relevansi ipemikiran iAl-Zarnuji iterletak ipada iaspek ipembentukan iakhlak imulia 
iyang itercantum idalam iUU iNo. i20 iTh. i2003. iSelain iitu, iupaya iuntuk imenggali ikembali 
iwacana ipendidikan ibudi ipekerti iyang idijelaskan ioleh iAzyumardi iAzra imenunjukkan 
ibahwa ietika, iakhlak, idan imoral ikini imenjadi imasalah iutama idalam idunia ipendidikan. 
iOleh ikarena iitu, ipendidikan iyang iberfokus ipada imoral idan iakhlak ianak ididik isaat iini 
isangatlah ipenting. iNamun, ikonsep iakhlak idan ietika iseharusnya itidak imembatasi 
ikreativitas imurid iatau imenghalangi ikomunikasi imereka. iAkhlak imulia imerupakan 
iaspek ikejiwaan iyang ilebih iabstrak, iberupa ipandangan ihidup idan ikeyakinan i(iman idan 
itaqwa) iyang imemberikan iarah idan iwarna ibagi ikehidupan iindividu. iOleh ikarena iitu, 
ipenting iuntuk imengembangkan inilai-nilai idan iajaran iAl-Zarnuji itentang ietika idan 
iakhlak idengan imenyesuaikannya idengan ikonteks ikekinian, iagar itercipta isuatu ikondisi 
ipendidikan iyang imodern inamun itetap imempertahankan inilai-nilai ireligius. 
 
KESIMPULAN 

Pola ihubungan iguru idan imurid imenurut iAl-Zarnuji imenempatkan iguru ipada 
iposisi iyang itinggi, isehingga iharus idihormati idan idihargai idalam isegala ihal, ibaik 
idalam ikonteks ipendidikan iformal imaupun inon-formal. iNamun, ipenempatan iguru ipada 
iposisi iterhormat iini, imenurut iAl-Zarnuji, iberkaitan idengan ikualitas ipribadi iguru iyang 
iideal, iyaitu iguru iyang itidak ihanya imemiliki ikecerdasan iintelektual, itetapi ijuga 
ikecerdasan iruhaniyah iyang itinggi. iDalam ipandangan iAl-Zarnuji, iguru iyang iideal iadalah 

                                                 
29

 UU No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 7  
30

 Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta: Kompas, 2002), h. 186-187   
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iseorang iyang i‘alim, iwira’i, idan isaleh, iyang imewujudkan ikeilmuan iyang idimiliki 
imelalui itindakan iyang ibertanggung ijawab idalam imengemban iamanat iuntuk imeraih 
iridha iAllah. iDengan imenjunjung itinggi ietika idan imenampilkan isikap itawadhu’ isebagai 
iakhlak iseorang iyang iberilmu, iguru idihormati ioleh imuridnya. iOleh ikarena iitu, ipola 
ihubungan iguru-murid iyang iterbentuk iadalah ihubungan itimbal ibalik iyang 
imenempatkan iguru idan imurid isesuai idengan iperan imasing-masing, iuntuk imencapai 
itujuan ipendidikan iyang ioptimal, iyaitu iterbentuknya ipribadi iyang iberakhlakul ikarimah. 
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